
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  LatarBelakang 

Banyaknyakebutuhanenergi yang 

harusterpenuhimenjadikanpenggunaanenergidaribahanbakarfosilmeningkat 

dan menimbulkandampakmasalah pada semakinlangkanyabahanbakarfosil 

yang menyebabkanhargabahanbakarfosilmenjadisemakintinggi, salah satunya 

di Indonesia yang masihbergantungsepenuhnya pada energi yang 

tidakdapatdiperbaharuisepertiminyakbumi, batubara dan gas 

alamsebagaisumberkebutuhanenergi. Pada tahun 2015, 

energifosilmenyumbang 93,7% dari total kebutuhanenergi (1.357 

jutabarelsetaraminyak). Sisanya, 6,2% dipenuhidari EBT (Energi Baru dan 

Terbarukan). Dari jumlahpersentaseenergifosiltersebut, minyakmenyumbang 

43%, gas alam 22%, dan batubara 28,7%. 

Hampirseparuhdariminyakuntukmemenuhikebutuhandalam negeri 

harusdiimpor, baikdalambentukminyakmentah (crude oil) 

maupunprodukminyak. Dengankondisitersebut, ketahananenergi Indonesia 

tentumenjadi sangat rentanterhadapgejolak yang terjadi di pasar 

global(Kumara, 2010). 

Perkiraanpenyediaankebutuhantenagalistrik di Indonesia 

mencapaisekitar 12 GW pada tahun 2025 sesuaiKebijakanEnergi Nasional, 

menurut (Kepres No. 5 Tahun 2006) 

harusdikembangkanberbagaienergialternatiftermasukenergiterbarukan, antara 

lain panasbumi, mikrohidro, surya, angin, samudera, biomasa dan nuklir, 

yang ditargetkanmencapailebihdari 17% darikebutuhanenergi primer 

nasional. Panas bumi, hidro dan mikrohidromempunyaipotensi yang 

cukupbesaruntukdikembangkanyaitupotensipanasbumimaksimum 28,18 GW, 

hidrosebesar 75 GW dan mikrohidro 450 MW. 

Untukmemenuhikebutuhantenagalistrik pada tahun 2025, 

makasumberdayaenergiterbarukan yang 

dapatmemberidukungansecarasignifikanadalahpanasbumi, biomasa 
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(melaluisampah, limbah, gasifikasi dan BBN) sertasuryamelalui 

PLTS(Triyono et al. 2021). 

Didukungfaktorgeorgrafi Indonesia merupakan negara yang 

terletaktepat pada garis khatulistiwa. Sehingga, 

halinimemungkinkanadanyapotensisumberenergialternatifterbarukandalamju

mlahbesar yang dapatdigunakansebagaisumberenergilistrik. Dalam halini, 

sebagaicontohnyaadalahPembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) yang 

memanfaatkanenergidaricahayamatahari, PLTS 

adalahpengembangansumberdayaalamterbarukan. 

Pembangkitlistriktenagasuryaadalahsumberdayaenergiterbarukan yang 

mengubahsinarmataharimenjadienergilistrik. 

Fotovoltaikadalahkomponenutama PLTS untukmengubah energy 

mataharimenjadi energy listrik yang di manfaatkanuntukkegiatansehari-hari. 

Komponen PLTS terdiridarisolar module/PV Array, Solar Charger Controller 

(SCC) dan battery. Modul suryaadalahkumpulandarisel-selsurya yang 

disusundalambentukrangkaianseriatauparalelmaupungabungandarikeduanya 

yang kemudiandilaminasi dan diberiframe. 

Munurut data yang di 

ketahuidarihasilpengukuranintensitascahayamatahari di Indonesia sekitar 4.8 

kWh/m2, yang 

berpeluangbesaruntukmemanfaatkanenergisuryamenjadienergilistriksekitar 

207.9 GWp (Gigawattpeak). Beberapadaerahdibagiansebelahtimur Indonesia 

memilikiintensitasradiasicahayamatahari yang lebihbesardari rata-rata 

nasionalyaitumencapai 5-6 kWh/m2 (Aziz et al 2021). Pada 

daerahpesisirpantaienergipanasmataharimasihkurang di manfaatkan oleh 

penduduknya. Para nelayan di Indonesia 

masihcenderungmenggunakanbahanbakarfosilterutamasaatmenangkap ikan 

yang umumnyadigunakansebagaipenerangan, light fishing dan 

perlengkapanlistriklainnya. Oleh karenaitu, pemanfaatan PLTS 

menjadialternatifuntukmengurangipenggunaanbahanbakarfosil oleh nelayan 

yang nantinyapenggunaanpenerangan, light fishing dan 
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perlengkapanlistriklainnyaakan di supply oleh PLTS 

bukanlagidaribahanbakarfosil. 

(Winarno and Wulandari 2017)melakukanpenelitian pada solar tracking 

single axismetode yang di gunakanadalahmenerapkansistemAdaptive Neuro 

fuzzy Inference System 'ANFIS' ke Arduino untukmemposisikan panel 

suryategaklurusdenganposisimatahari dan mendapatkanpembacaantegangan, 

arus, dan daya yang lebihtinggidaripadaselsurya statis. Kemudian solar 

tracking mengalamiinovasiberdasarkanarahgeraksolar tracking, yaitusolar 

tracking dual axis. Sedangkan, daripenelitianterdahulu yang 

dilakukan(JhefriAsmi and Oriza Candra 2020)yaituSolar tracker dual axis 

berbasisMiccrocontroller Arduino Nano denganmenggunakan sensor 

BH1750, Rancanganinimemungkinkan panel 

suryauntukbergerakdenganpergerakansinarmatahari, 

sehinggamenyeraplebihbanyaksinarmataharidaripada panel suryatetap. Nilai 

tegangan yang diperolehselalutetapkarenasolar 

cellselalumengikutiarahdatagnyamatahari.  

Berdasarkan dua 

penelitiansebelumnyadapatditarikkesimpulanbahwasolar trackerdengansingle 

axisdiperolehhasilnilaitegangan yang berbedajikaposisisudutnyaberbeda, 

sedangkansolar tracker dual axis nilaitegangan yang 

diperolehsetiapsudutnyacenderungkonstan, rancangbangun yang 

akandibuatmemilikititikmaksimalsudut 42  ͦ darikeempatarah (depan, 

belakang, kiri dan kanan). Mengacu pada penelitian dan rancangan yang 

akandibuatpenulisinginmelakukanpenelitianpemasangan dan monitoring 

solar cell pada perahunelayandilengkapidengansolar tracker dual axis, 

supayalebihefisienmenangkapsinarmatahariketikamataharibergerak. 

Dengankelebihan-kelebihantersebutdiharapkanpenelitianinimemperolehhasil 

yang di inginkan. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkanuraianlatarbelakang, 

diperolehrumusanmasalahsebagaiberikut: 

1. Bagaimanarancangbangunsolar tracker dual axis pada perahunelayan? 
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2. Bagaimanaanalisisperformasolar tracker dual axis 

dalammengoptimalkandaya yang dihasilkan? 

1.3  TujuanPenelitian 

Adapun tujuandaripenelitianiniyaitusebagaiberikut : 

1. Merancangsolar tracker dual axis pada perahunelayan 

2. Menganalisaperformasolar tracker dual axis pada perahunelayan 

1.4  Batasan Masalah  

Berdasarkanurainpenelitian yang akandilakukan, Adapun 

batasanmasalah pada penelitianiniyaitusebagaiberikut : 

1. Penggunaanbateraidengantegangan 12V DC 

2. Tidak melakukanperhitungan yang ditinjaudarisegiekonomis 

3. Pengambilan data dilakukan pada rentangwaktupukul 07.00-16.00 

WIB. 

1.5  ManfaatPenelitian 

Adapun manfaat yang 

akandiperolehdaripenelitianiniyaitusebagaiberikut: 

1. PenelitianinidapatmembantunelayandesaSukajayaLempasingKec. Teluk 

Pandan, Pesawaran, Lampung dalampengolaan dan 

pemberdayaankebutuhanenergilistrikmenggunakan panel surya. 

2. Penelitianinimembantupenelitidalammenyelesaikantugasakhir. 

3. Penelitianinimembantumeningkatkanreputasikampusmelaluihasildaripe

nelitian yang berpengaruhterhadapmasyarakatluas. 

1.6  SistematikaPenulisan 

Sistematikapenulisaniniterdiridaribeberapababyaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab inimenguraikantentanglatarbelakang, tujuan, manfaat, 

batasanmasalah, hipotesis dan sistematikapenulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada babinidijelaskansecara garis besartentangteoridasar yang 

berhubugandenganpenelitian yang dilakukan. 

BAB III METODE PENELITIAN 
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Memuatlangkah-langkah yang dilakukan pada penelitian, di 

antaranyawaktu dan tempatpenelitian, alat dan bahanserta proses 

perancanganpemodelan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian inimengenaihasilpenelitian dan membahasterhadap data-data 

hasilpenelitian yang diperoleh. 

BAB V PENUTUP 

Bab iniakanmenyimpulkansemuakegiatan dan hasil-hasil yang 

diperolehselama proses penelitianserta saran-saran yang 

sekiranyadiperlukanuntukmenyempurnakanpenelitianberikutnya.



 

 

 


